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Informasi Artikel ABSTRAK
D!tinj?l{fl3 November 2024 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
Direvisi : 30 November 2024 membaca pemahaman melalui teknik scanning pada

Terbit Online :31 Desember 2024 o mpelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD N 180/VII
Jati Baru. Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua
siklus langkah-langkah dalam setiap siklus terdiri dari empat

Kata Kunci: tahap vyaitu tahap perencanaan (planning), pelaksanaan

. tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi
Keterampilan membaca ) (reflecting). Hasil yang diperoleh pada siklus II, terdapat
pemahaman, Teknik Scanning  peningkatan yang signifikan dalam pencapaian hasil belajar
siswa dibandingkan dengan kondisi awal dan siklus I. Pada

Korespondensi Siklus I, keterampilan siswa dalam menggunakan teknik

scanning untuk mencari informasi utama dalam teks tercatat
e-mail : Khoiriyahmahmudah 60% siswa tuntas, meskipun ini masih kurang daritarget yang
@gmail.com diinginkan. Pada Siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan,

dengan 74,8% siswa yang dapat menerapkan teknik scanning
dengan baik, yang menunjukkan peningkatan 10% dari Siklus
I. Ini menunjukkan bahwa penerapan strategi perbaikan yang
dilakukan di Siklus Il berhasil memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, ada peningkatan dalam
hal partisipasi siswa dalam kelas. Pada Siklus II, siswa terlihat
lebih aktif dan percayadiri dalam mencari informasi dari teks
dengan menggunakan teknik scanning. Hal ini tidak terlepas
dari penggunaan media yang lebih jelas, serta latihan-latihan
yang lebih beragam yang diberikan oleh guru.

ABSTRACT

This research aims to improve reading comprehension skills
through scanning techniques in Indonesian language learning
for class IV students at SD N 180/VII Jati Baru. This research
procedure was carried out in two cycles of steps, each cycle
consisting of four stages, namely planning, acting, observing
and reflecting. The results obtained in cycle Il, there was a
significant increase in student learning outcomes compared to
the initial conditions and cycle I. In Cycle I, students' skills in
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using scanning techniques to find main information in texts
were recorded as 60% of students completed, although this was
still lacking. from the desired target. In Cycle Il there was a
significant increase, with 74.8% of students able to apply
scanning techniques well, which shows an increase of 10%
from Cycle I. This shows that the implementation of the
improvement strategies carried out in Cycle Il succeeded in
having a positive impact on student learning outcomes. . In
addition, there has been an increase in student participation in
class. In Cycle 11, students seemed more active and confident in
searching for information from text using scanning techniques.
This cannot be separated from the use of clearer media, as well
as more varied exercises provided by the teacher.

DOl :

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi yang penting bagi setiap orang. Melalui bahasa,
seseorang bisa menyerap informasi dan berinteraksi dengan orang lain. Agar komunikasi
berjalan dengan baik, diperlukan keterampilan berbahasa yang memadai, termasuk bagi siswa
yang belajar di berbagai tingkat pendidikan. Bahasa Indonesia diajarkan melalui pendidikan
formal di mana guru berperan sebagai pembimbing dalam memahami dan mengaplikasikan
bahasa Indonesia.Sebagai contoh, guru memberikan ilmu dan bimbingan kepada siswa agar
mampu menggunakan dan memahami Bahasa Indonesia dengan baik. Dalam proses
pengajaran bahasa Indonesia pada masing-masing daerah, guru memegang peran penting,
membentuk pemahaman yang seragam tentang pentingnya bahasa Indonesia sebagai alat

komunikasi.

Terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (mendengarkan), berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan tidak bisa
dipisahkan.Wulandari (2014:4) berpendapat bahwa keterampilan-keterampilan tersebut
berkembang sesuai urutan, dimulai dengan menyimak saat masih kecil, kemudian berbicara,
dan saat mulai sekolah anak akan belajar membaca dan menulis. Keterampilan berbahasa

sangat mempengaruhi keterampilan membaca seseorang. Sejalan dengan pendapat wulandari
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dkk (2022:927) mengemukakan bahwa kemampuan membaca dan berbahasa dipengaruhi
oleh faktor internal (seperti perkembangan kognitif dan kemampuan indera) dan faktor
eksternal (seperti lingkungan belajar dan dukungan dari guru dan orang tua). Pembelajaran
yang kurang maksimal, seperti selama pembelajaran daring, dapat mempengaruhi kedua

kemampuan ini.

Keterampilan membaca mulai diperoleh anak di sekolah dan memiliki tingkat
kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan menyimak dan berbicara. Menguasai keterampilan
membaca memerlukan usaha yang lebih besar. Membaca adalah proses mencari makna
melalui aktivasi pengetahuan yang sudah dimiliki dan pemahaman tentang teks yang dibaca.
Membaca adalah kegiatan aktif untuk menerima pesan dan memiliki tujuan tertentu.
Seseorang yang aktif membaca akan memperoleh informasi yang diinginkan, sementara yang
tidak aktif cenderung tidak mendapatkannya. Membaca bertujuan agar seseorang dapat
memahami dan menyerap informasi dari teks. Menurut Maulana (2017:2) di era globalisasi,
informasi tersedia melalui berbagai media seperti internet, majalah, surat kabar, dan lainnya.
Keterampilan membaca efektif sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk

memahami, mengingat, dan mengulang kembali informasi dari teks.

Kegiatan membaca yang melibatkan diskusi kelompok dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Siswa dapat berbagi pandangan mereka tentang apa yang mereka
baca, yang memungkinkan mereka untuk mempertimbangkan perspektif lain dan
memperdalam pemahaman mereka (Pamela dkk, 2019:261). Salah satu jenis membaca adalah
membaca pemahaman, yaitu membaca dalam hati untuk memahami sesuatu atau belajar
sehingga wawasan menjadi lebih luas. Kecepatan membaca dalam membaca pemahaman
disesuaikan dengan jenis bacaan. Teknik scanning dalam membaca dapat membantu
menyerap informasi dan gagasan dengan cepat sesuai tujuan. Dengan teknik ini, siswa dilatih
untuk mencari informasi dari bacaan dengan lebih efektif. Anderson (dalam Somadayo,
2011:48) menjelaskan bahwa tujuan teknik scanning adalah untuk mendapatkan informasi
spesifik atau fakta tanpa perlu membaca keseluruhan teks. Teknik scanning penting untuk
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meningkatkan kemampuan membaca. Dengan teknik ini, siswa dapat mencari informasi
secepat mungkin tanpa membaca setiap kata. Teknik ini membantu siswa membaca lebih

cepat.

Dari hasil pengamatan di kelas 1V SDN 180/VIl Jati Baru, ditemukan bahwa
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih
memerlukan peningkatan. Hasil belajar menunjukkan bahwa 57,14% dari 28 siswa belum
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sebesar 70. Dari 28 siswa 3
siswa memperoleh nilai 75 (10,71%), dan 7 siswa memperoleh nilai 70 (25%). Sementara itu,
6 siswa memperoleh nilai 60 (21,43%), 9 siswa memperoleh nilai 50 (32,14%), dan 3 siswa
memperoleh nilai 40 (10,71%). Berdasarkan hasil ini, sebagian besar siswa, yaitu 16 dari 28
siswa (57,14%), belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih perlu ditingkatkan
melalui strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa memahami teks
dengan lebih baik.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa belum mampu menulis teks dengan
struktur argumentasi, mengenal pemakaian awalan ‘ber-’ serta menggunakannya,
menyampaikan petunjuk arah, menuliskan teks dengan struktur deskripsi dan menceritakan
kembali bacaan sesuai dengan cerita. Kesulitan ini disebabkan oleh teknik pembelajaran yang
digunakan belum sesuai. Pada awal kegiatan, guru hanya menjelaskan materi secara sekilas
dan memberikan contoh dari buku paket. Setelahnya, siswa diberi tugas untuk menjawab soal
dari buku paket tanpa bimbingan yang memadai. Solusi untuk mengatasi tingkat membaca
pemahaman dan menemukan informasi secara cepat yang rendah maka perlu berlatih
membaca dengan Teknik scanning sesering mungkin. Peneliti menggunakan teknik scanning
karena teknik scanning merupakan teknik membaca sekilas namun cermat dengan tujuan
untuk mencari dan mengambil informasi tertentu dari bacaan. Di sisi lain, dengan
menggunakan cara ini dapat menjadi alteratif yang menyenangkan untuk merangsang minat

siswa dalam belajar membaca pemahaman, karena tujuan membaca memindai adalah untuk
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menemukan informasi dengan cepat dan akurat. Peneliti berharap siswa yang sebelumnya
tidak mampu memahami bacaan dapat melakukan perubahan dengan Teknik scanning untuk

meningkatkan keterampilan pembelajaran membaca pemahaman.

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti juga berkolaborasi dengan guru kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran membaca melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menerapkan teknik membaca scanning. Teknik ini dapat mendukung efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Dengan teknik scanning, siswa diharapkan dapat lebih mudah
menemukan informasi dalam teks tanpa membaca keseluruhan. Dan dengan teknik scanning
membantu siswa sehingga dapat memindai halaman dan membaca dengan lebih teliti saat
informasi yang dicari ditemukan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berminat
melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman
Melalui Teknik Scanning Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD N
180/VII Jati Baru.” Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam
menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus dengan menggunakan teknik

scanning.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan pendekatan reflektif yang dilakukan oleh
pelaku tindakan, dalam hal ini adalah guru, untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas.
Dalam konteks penelitian ini, metode yang diterapkan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa melalui teknik scanning. Teknik ini melibatkan
langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk membantu siswa dalam memahami bacaan
dengan lebih baik. Proses penelitian ini mencakup beberapa tahapan, termasuk perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi, yang semuanya bertujuan untuk mengevaluasi dan

meningkatkan hasil belajar siswa.

Copyright (c) 2024 Khoiriyah, Mahmudah, Roza Aprianto, Leni Dwi Marlina, Hasrudi Adinata
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License

5| Page




Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar:
Jurnal Kajian Teori dan Hasil Pendidikan Dasar

Volume 3 Nomor 2 2024 Hal. 61-77
https://online-journal.unja.ac.id/jtpd/about

E-ISSN : 2962-8075

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui refleksi dan tindakan yang dilakukan oleh guru di dalam kelas.
Penelitian tindakan kelas ini melibatkan siklus yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yang bertujuan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa, dalam hal ini keterampilan membaca

pemahaman melalui teknik scanning.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan selama 3 bulan mulai dari bulan Oktober sampai dengan
bulan Desember 2024. Penelitian ini di laksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2024/2025. Penelitian ini di lakukan di kelas IV SD N 180/VI1 Jati Baru yang beralamat di JI.
Gunung Sitoli Desa Jati Baru Kecamatan Mandiangin Timur Kabupaten Sarolangun Provinsi

Jambi.
Sasaran / Subjek Penelitian

Subjek penelitian peneliti adalah Siswa kelas IV SD N 180/VII Jati Baru yang
berjumlah 28 siswa pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Guru kelas terlibat dalam
penelitian ini sebagai observer (pengamat) jalannya penelitian. Selain itu observer juga
mengamati, menilai, dan memberi arahan kepada peneliti dalam menyampaikan materi

pelajaran di hadapan siswa.
Prosedur penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini mengikuti langkah-langkah
sistematis yang terdiri dari beberapa tahap. Proses ini dilakukan melalui dua siklus yang
masing-masing melibatkan empat tahap utama: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Tahap perencanaan berfokus pada penyusunan strategi pembelajaran yang akan diuji, diikuti
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dengan tahap tindakan yang merupakan implementasi dari strategi tersebut. Selanjutnya, pada
tahap observasi, dilakukan pengamatan untuk menilai efektivitas tindakan yang diterapkan,
dan pada tahap refleksi, hasil observasi dianalisis untuk mengevaluasi keberhasilan serta
merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya. Prosedur ini memberikan kerangka bagi
peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan dengan melibatkan semua pihak yang

terlibat dalam proses pembelajaran. Berikut adalah tahapan yang umumnya dilakukan:

1. Perencanaan, Pada tahap ini, peneliti merancang strategi pembelajaran yang akan
diterapkan. Ini termasuk menentukan tujuan, memilih teknik yang akan digunakan

(dalam hal ini teknik scanning), dan menyiapkan materi serta alat evaluasi.

2. Tindakan, Setelah perencanaan, peneliti melaksanakan strategi yang telah disusun. Ini
melibatkan pengajaran di kelas dengan menerapkan teknik scanning untuk

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.

3. Observasi, Selama pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan pengamatan untuk
menilai efektivitas dari tindakan yang diterapkan. Observasi ini bertujuan untuk

mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dan hasil belajar mereka.

4. Refleksi, Setelah observasi, peneliti menganalisis hasil yang diperoleh. Pada tahap ini,
peneliti mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah dilakukan dan merencanakan

perbaikan untuk siklus berikutnya jika diperlukan.

Prosedur ini diulang dalam siklus-siklus berikutnya untuk terus meningkatkan kualitas

pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian tindakan kelas ini, data, instrumen, dan teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi data kualitatif dan data kuantitatif. Data Kualitatif memuat nformasi
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan catatan lapangan yang berkaitan dengan proses

pembelajaran dan interaksi siswa. Data Kuantitatif memuat Hasil evaluasi atau tes yang
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menunjukkan peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa setelah penerapan
teknik scanning. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
dapat mencakup lembar observasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas siswa dan
interaksi selama proses pembelajaran. Kuesioner/wawancara: Untuk mendapatkan informasi
lebih mendalam tentang pengalaman siswa dan pemahaman mereka terhadap teknik yang
diajarkan. Tes atau Evaluasi untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman siswa
sebelum dan setelah penerapan teknik scanning. Teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi: (a) Observasi berupa mengamati
langsung proses pembelajaran dan perilaku siswa di kelas. (b) Wawancara melakukan tanya
jawab dengan siswa untuk mendapatkan informasi tentang pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan. (b) Tes melakukan evaluasi sebelum dan sesudah tindakan untuk
mengukur peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. Penggunaan kombinasi
dari data kualitatif dan kuantitatif ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas teknik scanning dalam meningkatkan keterampilan

membaca pemahaman siswa.
Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan mencakup teknik analisis data kualitatif,
kuantitatif dan inteprestasi data. Analisis data kualitatif dilakukan dengan menganalisis
mendalam terhadap hasil pengamatan yang telah dikumpulkan. Proses ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana efektivitas tindakan yang telah diterapkan dan mengidentifikasi bagian
yang perlu diperbaiki. Analisis data kuantitatif dengan menggunakan data hasil evaluasi
keterampilan membaca pemahaman siswa untuk menghitung peningkatan nilai rata-rata kelas
dan tingkat ketuntasan belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Kemudian menginterpretasikan
hasil observasi dan data kuantitatif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak
dari teknik scanning terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa. Teknik-teknik ini
membantu peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas

tindakan yang diterapkan dalam pembelajaran
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian tersebut menunjukkan beberapa temuan penting terkait penerapan teknik
scanning dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Berikut adalah

ringkasan hasil penelitian:
1. Peningkatan Keterampilan Membaca

Terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca pemahaman siswa
dari siklus I ke siklus Il. Misalnya, pada siklus I, hanya 60% siswa yang tuntas dalam
menggunakan teknik scanning, sedangkan pada siklus Il, angka ini meningkat menjadi
74,8% .

NO Indikator kompetensi aktivitas siswa yang diamati Pencap
aian
1 Menulis teks dengan struktur argumentasi 55%
2 | Mengenal pemakaian awalan ‘ber-’serta menggunakannya 60%
3 Menyampaikan petunjuk arah 58%
4 Menuliskan teks dengan struktur deskripsi 62%
5 Menceritakan kembali bacaan sesuai dengan cerita 65%
Rata-rata 60%

Tabel 1.1 Presentase Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus |
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Berdasarkan data yang disajikan pada tabel dan grafik tersebut, terlihat bahwa
pencapaian kemampuan membaca pemahaman siswa pada Siklus | bervariasi pada setiap
indikator yang diamati. Pada indikator pertama, yaitu kemampuan menulis teks dengan
struktur argumentasi, tercatat pencapaian sebesar 55%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
masih memerlukan latihan untuk menyusun teks dengan struktur argumentasi yang baik dan
terorganisir. Indikator kedua, yaitu mengenal dan menggunakan awalan ‘ber-’, menunjukkan
pencapaian sebesar 60%. Walaupun beberapa siswa telah memahami cara penggunaan awalan
ini, sebagian besar masih belum benar- benar menguasainya secara konsisten. Pada indikator
ketiga, menyampaikan petunjuk arah, siswa mencapai 58%, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih memerlukan latihan untuk mengomunikasikan petunjuk arah

dengan lebih jelas dan percaya diri.

Kemampuan menuliskan teks deskripsi sebagai indikator keempat mencapai
pencapaian sebesar 62%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengorganisir teks deskriptif secara detail dan menggambarkan objek secara
jelas. Pada indikator terakhir, yaitu kemampuan menceritakan kembali bacaan sesuai dengan
cerita, pencapaian siswa tercatat sebesar 65%. Walaupun ada siswa yang berhasil
menyampaikan cerita kembali dengan cukup baik, sebagian besar masih memerlukan
peningkatan dalam menyusun cerita atau informasi yang telah dibaca secara sistematis. Rata-
rata pencapaian pada Siklus | adalah 60%, yang menunjukkan bahwa siswa belum mencapai
target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Dengan hasil ini, diperlukan perbaikan
dalam pendekatan pengajaran pada Siklus 1, seperti penggunaan metode yang lebih interaktif
dan sesuai dengan gaya belajar siswa, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa pada indikator-indikator tersebut di tahap selanjutnya. Penilaian hasil
belajar siswa diperoleh dari penilaian proses dengan, pengamatan dan dari penilaian akhir
dengan tes individu. Hasil belajar tes akhir ini diperoleh dari lembar tes individu siswa yang

kemudian akan di evaluasi.
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Pada siklus tahap Il pelaksanaan kegiatan inti peneliti melakukan observasi atau
melaksanakan penilaian proses tentang kemampuan siswa. Data diperoleh dari lembar
penilaian proses yang dinilai adalah tentang menulis teks dengan struktur argumentasi,
mengenal pemakaian awalan ‘ber-’ serta menggunakannya, menyampaikan petunjuk arah,
menuliskan teks dengan struktur deskripsi. Setelah dilaksanakan pembelajaran siklus 11
diperoleh data pada berikut:

NO Indikator kompetensi aktivitas siswa yang diamati Pencap
aian
1 75% 55%
2 2% 60%
3 78% 58%
4 73% 62%
5 76% 65%
Rata-rata 74,80

%

Table 1.2 Presentase Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus 11

Presentase Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Siklus Il

100%

80%
7
20%
1 2 3 4 5

Rata-Rata

B Presentase Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus Il

Gambar. 2 Diagram Presentase Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus 11
\dinata
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca
pemahaman siswa antara Siklus | dan Siklus Il. Pada Siklus I, pencapaian siswa dalam
menulis teks dengan struktur argumentasi mencapai 55%, namun meningkat menjadi 75% di
Siklus 11, menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyusun teks argumentatif.
Kemampuan siswa dalam mengenal dan menggunakan awalan ‘ber-’juga meningkat dari 60%
menjadi 72%, menandakan pemahaman yang lebih baik dalam penerapannya. Selain itu, pada
indikator menyampaikan petunjuk arah, pencapaian siswa meningkat dari 58% menjadi 78%,
yang menunjukkan kepercayaan diri dan kejelasan yang lebih tinggi dalam memberikan
petunjuk. Untuk keterampilan menuliskan teks deskriptif, siswa mencatatkan peningkatan dari
62% menjadi 73%, serta pada indikator menceritakan kembali bacaan sesuai dengan cerita,
pencapaian siswa bertambah dari 65% menjadi 76%, menunjukkan peningkatan dalam
menyampaikan isi bacaan dengan akurat. Secara keseluruhan, rata-rata pencapaian siswa
meningkat dari 60% di Siklus I menjadi 74,80% di Siklus 11, yang menunjukkan bahwa teknik
pembelajaran yang diterapkan berhasil membantu siswa meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis. Jadi, peningkatan rata-rata pencapaian siswa antara Siklus | dan Siklus
Il adalah 24,67%.

2. Presentase Kemampuan Siswa

Data dari siklus 11 menunjukkan presentase kemampuan siswa dalam berbagai indikator
kompetensi, seperti: (a) Menulis teks dengan struktur argumentasi: 75%. (b) Mengenal
pemakaian awalan ‘ber-’ serta menggunakannya: 72%. (c) Menyampaikan petunjuk arah:
78%. (d) Menuliskan teks dengan struktur deskripsi: 73%. (e) Menceritakan kembali
bacaan: 76% .
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3. Peningkatan Minat dan Keaktifan Siswa

Selain peningkatan keterampilan, terdapat juga peningkatan minat dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran. Siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi pada pelajaran Bahasa

Indonesia setelah penerapan teknik scanning .
4. Efektivitas Teknik Scanning

Penelitian menyimpulkan bahwa teknik scanning efektif dalam membantu siswa
memahami teks bacaan dan mengidentifikasi informasi spesifik. Prosentase rata-rata siswa
yang tuntas belajar pada siklus 11 mengalami peningkatan yang signifikan, menunjukkan
keberhasilan teknik ini dalam pembelajaran .

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa penerapan teknik scanning tidak hanya meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa, tetapi juga berdampak positif pada minat dan
partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut

atau detail spesifik tentang hasil penelitian, silakan beri tahu!
Pembahasan
Pembahasan Hasil Observasi Tindakan Siklus |

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus I, terdapat peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan siswa dalam berbagai aspek yang diamati, meskipun hasilnya belum
memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Pada kondisi awal, sebagian besar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Hannya 3
siswa memperoleh nilai 75 (10,71%), dan 7 siswa memperoleh nilai 70 (25%). Sementara itu,
6 siswa memperoleh nilai 60 (21,43%). Sementara lebih dari setengah siswa (57,14%) belum
mencapai KKM.Setelah siklus I, ada perubahan positif pada rata-rata pencapaian kompetensi
siswa, dengan nilai rata-rata 60% dalam berbagai indikator kompetensi yang diamati, seperti

kemampuan menulis teks dengan struktur argumentasi (55%), mengenal pemakaian awalan
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‘ber-’ (60%), menyampaikan petunjuk arah (58%), menuliskan teks dengan struktur deskripsi

(62%), dan menceritakan kembali bacaan sesuai cerita (65%).

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun belum optimal, ada peningkatan yang cukup
baik setelah diterapkannya pendekatan yang lebih aktif dan berbasis kompetensi. Penilaian
akhir menunjukkan bahwa meskipun banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM, terjadi
peningkatan dalam pencapaian yang lebih merata. Sebagai contoh, setelah siklus I, sebagian
siswa mulai memperoleh nilai di atas 60, yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi
dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Presentase siswa yang tuntas belajar
meningkat menjadi 60%, meskipun masih belum mencapai target keberhasilan sebesar 75%.
Selain itu, hasil refleksi terhadap minat siswa juga menunjukkan adanya perubahan positif.
Sebelum siklus I, hanya 35% siswa yang tertarik pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan pendekatan yang diterapkan. Setelah siklus I, ketertarikan siswa meningkat
menjadi 60%. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam metode pembelajaran

berpengaruh terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Dengan demikian, meskipun masih terdapat kekurangan dalam siklus I, hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dan dapat menjadi dasar untuk
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di siklus berikutnya. Peningkatan ini juga
terlihat pada penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, yang mengalami
kenaikan dari kriteria "cukup baik" menjadi "sangat baik" berdasarkan hasil observasi

peneliti.

1. Pembahasan Hasil Observasi Tindakan Siklus I1
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus Il, terdapat peningkatan yang signifikan
dalam pencapaian hasil belajar siswa dibandingkan dengan kondisi awal dan siklus I.
Pada kondisi awal, nilai rata-rata kelas adalah 57,14%, dengan sebagian besar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Setelah siklus I,
nilai rata-rata kelas meningkat dengan persentase mencapai 60%. Namun, meskipun ada

peningkatan, hasil ini belum memenuhi target penelitian yang ditetapkan untuk mencapai
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target siswa tuntas belajar. Pada Siklus 11, penerapan teknik scanning dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menunjukkan perbaikan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I.
Refleksi hasil observasi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti, guru, dan siswa.
Berdasarkan hasil pembelajaran, keterampilan membaca pemahaman siswa melalui
teknik scanning menunjukkan perubahan yang positif, terutama dalam hal kecepatan dan
ketepatan siswa dalam mencari informasi utama dalam teks. Pada Siklus I, keterampilan
siswa dalam menggunakan teknik scanning untuk mencari informasi utama dalam teks
tercatat 60% siswa tuntas, meskipun ini masih kurang dari target yang diinginkan. Pada
Siklus 1l terjadi peningkatan yang signifikan, dengan 74,8% siswa yang dapat
menerapkan teknik scanning dengan baik, yang menunjukkan peningkatan 10% dari
Siklus I. Ini menunjukkan bahwa penerapan strategi perbaikan yang dilakukan di Siklus
Il berhasil memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, ada
peningkatan dalam hal partisipasi siswa dalam kelas. Pada Siklus 11, siswa terlihat lebih
aktif dan percaya diri dalam mencari informasi dari teks dengan menggunakan teknik
scanning. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan media yang lebih jelas, serta latihan-
latihan yang lebih beragam yang diberikan oleh guru. Pada siklus Il, Nilai rata-rata kelas
mencapai 74,80%, dengan rincian hasil sebagai berikut: Pada Siklus I, pencapaian siswa
dalam menulis teks dengan struktur argumentasi mencapai 55%, namun meningkat
menjadi 75% di Siklus I, menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyusun
teks argumentatif. Kemampuan siswa dalam mengenal dan menggunakan awalan ‘ber-
’juga meningkat dari 60% menjadi 72%, menandakan pemahaman yang lebih baik dalam
penerapannya. Selain itu, pada indikator menyampaikan petunjuk arah, pencapaian siswa
meningkat dari 58% menjadi 78%, yang menunjukkan kepercayaan diri dan kejelasan
yang lebih tinggi dalam memberikan petunjuk. Untuk keterampilan menuliskan teks
deskriptif, siswa mencatatkan peningkatan dari 62% menjadi 73%, serta pada indikator
menceritakan kembali bacaan sesuai dengan cerita, pencapaian siswa bertambah dari 65%
menjadi 76%, menunjukkan peningkatan dalam menyampaikan isi bacaan dengan akurat.

Secara keseluruhan, rata-rata pencapaian siswa meningkat dari 60% di Siklus | menjadi
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74,80% di Siklus 1l, yang menunjukkan bahwa teknik pembelajaran yang diterapkan
berhasil membantu siswa meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Jadi,
peningkatan rata-rata pencapaian siswa antara Siklus | dan Siklus Il adalah 24,67%.

Sementara itu, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan menerapkan teknik
scanning juga semakin baik. Guru telah berhasil memanfaatkan media pembelajaran yang
lebih menarik dan lebih interaktif untuk membantu siswa lebih mudah memahami cara
menggunakan teknik scanning dalam membaca. Kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran juga meningkat. Berdasarkan hasil oleh peneliti, kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran membaca pemahaman dengan Teknik sacanning

meningkat bisa dilihat dari hasil belajar siswa yang di peroleh.

- : | — T

Gambar 1. Proses Observasi dan Pelaksanaan Pembelajaran membaca pemahaman Melalui
Teknik Scanning

Dengan demikian, suasana pembelajaran pada siklus 11 lebih menarik dan siswa menjadi lebih
aktif, yang berpengaruh langsung pada peningkatan hasil belajar. Berdasarkan data yang ada,
penelitian ini dihentikan setelah siklus Il karena sudah mencapai kriteria keberhasilan yang
ditetapkan. Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar, ketertarikan siswa, dan kemampuan
guru menunjukkan bahwa perubahan teknik pembelajaran yang diterapkan berhasil dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran membaca pemahaman pada siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dan indikator-
indikator yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa, penggunaan teknik scanning
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV SD N 180/V11 Jati Baru. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata
kelas dan tingkat ketuntasan belajar siswa yang signifikan dari siklus | ke siklus 1I.
Peningkatan hasil belajar siswa terkait keterampilan membaca pemahaman juga diikuti
dengan meningkatnya ketertarikan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa
menunjukkan minat yang lebih tinggi pada pelajaran Bahasa Indonesia setelah teknik
scanning diterapkan. Prosentase rata-rata siswa yang tuntas belajar pada siklus 11 mengalamai
peningkatan yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa teknik scanning efektif dalam

membantu siswa memahami teks bacaan dan mengidentifikasi informasi spesifik.
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